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ABSTRAK

AlifFatansyah 2019. Pemberdayaanperempuan janda melalui industry rumahan
ceriping talas di Dusun Tlangu Desa Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Sekolah. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Dr. Sungkowo Edy Mulyono, S.Pd.,M.Si.

Kata kunci : Pemberdayaan Perempuan, Industri Rumahan.

Pemberdayaan perempuan merupakan suatu proses penyadaran dan
pembentukan kapasitas terhadap partisipasi yang lebih besar seperti kekuasaan,
pengawasan, dan pengambilan keputusan serta tindakan transfomasi yang
mengarah pada perwujudan persamaan derajat yang lebih besar antara perempuan
dan laki-laki. Tujuan penelitian ini adalah proses pemberdayaan ibu-ibu
(perempuan) serta faktor penghambat dan pendukung industri rumahan ceriping
talas di Dusun Tlangu Desa Sukorejo.

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi. Subyek penelitian berjumlah 5 orang perempuan janda yang
tergabung dalam industri rumahan ceriping talas Dusun Tlangu Desa Sukorejo
Kabupaten Kendal. Sedangkan untuk analisis data dalam penelitian ini adalah
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian pemberdayaan perempuan janda ada tiga tahapan yaitu:
Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. Tahap perencanaan digunakan untuk
melakukan penyuluhan dan ajakan untuk bekerjasama melakukan kegiatan
industri rumahan ceriping talas. Pada proses pelaksanaan, dilakukan pelatihan dan
pengamatan terhadap proses produksi ceriping talas. Tahap evaluasi yang
dilakukan agar seluruh proses produksi ceriping talas terkontrol dalam pelatihan
perencanaan dan pembinaan pelaksanaan. Faktor penghambat dan pendukung
berasal dari eksternal dan internal yaitu stok barang dan target pasar.

Simpulan penelitian pemberdayaan perempuan ini adalah faktor
penghambat dan pendukung tidak mempengaruhi jalannya proses produksi.
Adapun saran yang dapat diberikan ialah perluasan tempat produksi, menambah
inovasi rasa dan melakukan pemberdayaan perempuan di daerah lain untuk
meningkatkan perekonomian.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok
rentan dan lemah pengetahuan serta penghasilannya, sehingga mereka meiliki
kekuatan atau kemampuan diri dalam memenuhi kebutuhan dasarnya
sehingga mereka mempunyai kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja
bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, kebodohan,
kesakitan, menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan
mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh berang-barang
dan jasa-jasa yang mereka perlukan dan berpatisipan dalam proses
pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka

(Suharto, 2005:58).

Dalam kehidupan nyata seringkali perempuan kurang mampu berperan
aktif dalam ekonomi keluarga, sehingga perempuan hanya bekerja sebagai
ibu rumah tangga dan bergantung dengan hasil pendapatan suami. Pekerjaan
perempuan dalam rumah tangga menyebabkan perempuan dianggap sebagai

penerima pasif pembangunan.

Menurut Kasmawati (2007: 3), kondisi perempuan Indonesia, dalam

beberapa asapek masih sangat memprihatinkan, yakni di bidang pendidikan,



angka buta huruf perempuan 14,5% lebih besar dari laki-laki yaitu 6,9%; di
bidang kesehatan, status gizi perempuan masih merupakan masalah utama
dan masih tingginya angka kematian ibu (AKI), yaitu 307 per seratus ribu
kelahiran hidup; dan di bidang ekonomi, tingkat partisipasi angkatan kerja

(TPAK) laki-laki jauh lebih tinggi (86,5%) dari perempuan (50,2%).

Upaya pemberdayaan perempuan tidak lepas dari keberadaan dan
peranan Organisasi Non Pemerintah (Ornop) atau Non Governmental
Organization (NGO) yang tersebar baik di tingkat lokal, nasional, regional
maupun internasional. Di antara Ornop tersebut adalah apa yang disebut
dengan organisasi akar rumput atau grass root organization (GRO).
Organisasi yang terakhir ini adalah organisasi non pemerintah yang dibentuk
di antara warga masyarakat setempat secara sukarela, baik berdasarkan

kepentingan, kebutuhan maupun tujuan tertentu (Sri Untari, 2009:36).

Analisis gender dalam kegiatan ekonomi todak dapat dipisahkan dari
analisis tentang keluarga. Ekonomi dan keluarga merupakan dua lembaga
yang saling berhubungan sekalipun tampak keduanya terpisah satu sama yang
lainnya. Ketidakseimbangan berdasarkan gender (Gender Inequality)
mengacu pada ketidakseimbangan pada akses ke sumber-sumber yang langka
dalam masyarakat. Sumber yang penting yang ada di masyarakat ini antara
lain meliputi kekuasaan atasmaterial, jasa, prestise, peran dalam masyarakat,
kesempatan memperoleh pendidikan, kesempatan memperoleh pekerjaan dan

sebagainya. Pendapat tentang ketimpangan gender ini tampaknya kurang



memperhatikan aspek sosial budaya yang mengkonstruksi terjadinya

ketimpangan tersebut (Sugeng Haryanto, 2008).

Rendahnya tingkat partisipasi tersebut disebabkan keterbatasan yang
dihadapi oleh perempuan seperti peluang dan kesempatan yang terbatas
dalam mengakses dan mengontrol sumberdaya, keterampilan dan pendidikan
yang rendah, hambatan ideologis perempuan yang terkait rumah tangga serta
kendala tertentu yang dikenal dengan istilah “tripple burden of women”, yaitu
perempuan harus melakukan fungsi reproduksi, produksi dan fungsi sosial
secara bersamaan di masyarakat. Kendala tersebut menyebabkan perempuan
tidak dapat menjadi mitra kerja aktif laki-laki dalam menangani masalah

sosial-ekonomi.

Berkaitan dengan pengerahan sumber daya ekonomi yang dimiliki
rumah tangga miskin, maka telah menuntut wanita untuk dapat menopang
ketahanan ekonomi keluarga. Kondisi demikian merupakan dorongan yang
kuat bagi wanita untuk bekerja di luar rumah. Dalam beberapa tahun terakhir
ini keterlibatan wanita pada sektor publik menunjukkan angka yang terus
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi wanita untuk bekerja di
sektor publik semakin tinggi. Wanita pada rumah tangga miskin, ratarata
mempunyai tingkat pendidikan yang relatif rendah karena kondisi ekonomi
yang melatarbelakanginya. Wanita ini masuk ke pasar kerja dengan tingkat
pendidikan rendah dan ketrampilan rendah. Wanita dengan tingkat

pendidikan dan ketrampilan yang rendah inilah yang justru banyak masuk ke



lapangan Kerja, terutama pada sektor informal dengan motivasi menambah

pendapatan keluarga. (Sugeng Haryanto, 2008).

Wanita Indonesia terutama di pedesaan sebagai sumber daya manusia
cukup nyata partisipasinya khususnya dalam memenuhi fungsi keluarga dan
rumah tangga bersama pria. Beberapa hasil penelitian menunjukkan peran
serta wanita dalam berbagai industri di beberapa daerah cukup besar dan
menentukan, dengan pengelolaan usaha yang bersifat mandiri (Lestari, dkk:

1997).

Sehubungan dengan itu, pemberdayaan perempuan di pedesaan
dilakukan melalui tiga arah dan tiga pendekatan. Ketiga arah tersebut adalah
menciptakan iklim yang menunjang pengembangan potensi masyarakat;
memperkuat daya yang dimiliki masyarakat; dan melindungi mereka yang
paling lemah agar tidak semakin lemah, mencegah persaingan tak sehat dan
eksploitasi yang lemah agar tidak semakin lemah oleh yang kuat. Adapun tiga
pendekatan yang ditawarkan oleh Soegijoko, (1996:179), yakni terarah
kepada yang benar-benar lemah; melalui pendekatan kelompok untuk
mempermudah pemecahan masalah bersama; dan pendampingan selama
proses pembentukan yang berfungsi sebagai fasilitator, komunikator dan

dinamisator.

Dalam bidang ekonomi, pemberdayaan perempuan lebih banyak
ditekankan untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola usahanya,
khususnya dalam hal home industri/industri rumahan. Program pemberdayaan

perempuan dalam kehidupan keluarga akan mampu menjadi pintu masuk



menuju perbaikan kesejahteraan keluarga. Berkaitan dengan perbaikan
kesejahteraan keluarga maka telah menuntut perempuan untuk dapat
menopang ketahanan ekonomi keluarga. Kondisi demikian merupakan
dorongan yang kuat bagi perempuan untuk bekerja dalam menambah

penghasilan.

Pemberdayaan perempuan menurut Karls yang dikutip Syafi’i Ma’arif
adalah proses penyadaran dan pembentukan kapasitas terhadap partisipasi
yang lebih besar seperti kekuasaan, pengawasan, dan pengambilan keputusan
serta tindakan transfomasi yang mengarah pada perwujudan persamaan

derajat yang lebih besar antara perempuan dan laki-laki.

Dalam penelitian ini penulis mengerucut masalah pada pemberdayaan
ibu-ibu (perempuan) berstatus janda terdiri dari kata pemberdayaan dan
perempuan (dalam arti khusus). Sudah dijelaskan diatas bahwa pemberdayaan
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memperkuat kekuasaan
atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-

individu yang mengalami masalah kemiskinan.

Perempuan adalah orang atau manusia yang memiliki puki, dapat
menstruasi, melahirkan anak atau hamil, serta menyusui. Perempuan bisa
merujuk ke arah dewasa dan anak-anak. Dalam penelitian ini, perempuan
yang dimaksud merujuk ke orang dewasa yaitu ibu-ibu usia 35 tahun keatas
yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga, merawat anak sekaligus tulang
punggung keluarga (singgle parent) di dusun Tlangu desa Sukorejo

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal.



Program pemberdayaan ini lebih ditekankan untuk mengembangkan
industri rumahan ceriping talas. Namun dalam penelitian ini, peneliti lebih
menekankan pada subyek perempuan (ibu-ibu). Dari hasil observasi awal,
industri rumahan ceriping talas di Desa Sukorejo berdiri pada tanggal 19
September 2011. Industri rumahan ceriping talas didirikan atas inisiatif dari
Ibu Juminten dengan tujuan sebagai upaya meningkatkan penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Dengan berdirinya industri rumahan
ceriping talas, dalam waktu tiga tahun tepatnya bulan November 2014 Ibu
Juminten bisa mengajak ibu-ibu di sekitar rumahnya lainnya di sekitar

lingkungannya untuk menjadi pegawai industri rumahan ceriping talas.

Usaha adalah adanya suatu kegiatan atau aktifitas yang dilakukan untuk
menciptakan suatu hasil dalam satu tujuan tertentu. Usaha ditinjau dari sudut
ekonomi perusahaan adalah suatu organisasi dengan modal dan tenaga
berusaha memenuhi kebutuhan dengan tujuan mencari laba (Martisari,

2008:21).

Industri rumahan yang pada umumnya berawal dari usaha keluarga
yang turun menurun dan pada akhirnya meluas ini secara otomatis dapat
bermanfaat menjadi mata pencaharian  penduduk kampung di
sekitarnya.Kegiatan ekonomi ini biasanya tidak begitu menyita waktu,
sehingga memungkinkan pelaku usaha membagi waktunya untuk keluarga

dan pekerjaan tetap.

Usaha industri rumahan perlu dikelola dengan baik dengan tujuan agar

dapat mencapai keteraturan, kelancaran dan kelangsungan usaha serta agar



dapat orang bekerja secara efisien sehingga dapat mencapai efisiensi. Supaya
usaha industri rumahan dapat berjalan lancar maka perlu mengatur

kegiatannya dengan rapi.

Pengaturan yang rapi merupakan unsur-unsur yang berkaitan dalam
penyelenggaraan aktifitas usaha industri rumahan. Bidang-bidang usaha yang
dilakukan mencakup beberapa hal diantaranya pengelolaan keuangan,
pengelolaan alat dan bahan, pengelolaan tenaga kerja, pengelolaan produksi,

pengelolaan administrasi dan pemasaran.

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan barang mentah
atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki milai tambah
guna memperoleh keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga
reparasi adalah bagian dari industri. Industri tidak hanya berupa barang
namun juga berupa jasa. Industri rumahan (home Industry) adalah industri

yang jumlah karyawan dan tenaga kerjanya satu hingga empat orang.

Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga dalam bentuk jasa
sedangkan industri rumahan merupakan suatu bentuk usaha yang murah,
sederhana dalam pengelolaan dan pengorganisasiannya, serta usaha tersebut
dimiliki pribadi dan untung ruginya ditanggung secara pribadi
(http://organisasi.org.com).

Jadi, industri rumahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

industri yang memiliki modal kecil, dimiliki secara pribadi, menggunakan

tenaga-tenaga dan peralatan sederhana. Usaha ini merupakan pekerjaan



rumahan yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga dalam memproses atau

menghasilkan ceriping talas dusun Tlangu Desa Sukorejo.

Mengacu pada hal- hal penting diatas, maka penulis terdorong untuk
melakukan sebuah penelitian dalam penyusunan skripsi dengan judul
“Pemberdayaan Perempuan Melalui Industri Rumahan Ceriping Talas di

Dusun Tlangu Desa Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal”

1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah yang ingin dibahas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimana proses pemberdayaan perempuan melalui industri
rumahan ceriping talas di Dusun Tlangu Desa Sukorejo Kecamatan

Sukorejo Kabupaten Kendal?

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pemberdayaan perempuan melaui industri rumahan ceriping talas di
Dusun Tlangu Desa Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten

Kendal?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas,

dapat diketahui tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui proses pemberdayaan perempuan melalui industri
rumahan ceriping talas di Dusun Tlangu Desa Sukorejo Kecamatan

Sukorejo Kabupaten Kendal.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam pemberdayaan perempuan melaui industri rumahan
ceriping talas di Dusun Tlangu Desa Sukorejo Kecamatan Sukorejo

Kabupaten Kendal.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi semua pihak, khususnya
bagi peneliti dan khalayak intelektual dan juga bagi pengembangan keilmuan

baik dari aspek teoritis maupun praktis, yaitu:
1.4.1. Manfaat Teoritis

1.4.1.1. Sebagai penelitian awal dan bahan perbandingan untuk
penelitian lanjutan bila dilakukan penelitian yang sama di

masa yang akan datang.
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1.4.1.2. Memberikan sumbangan bagi penelitian lebih lanjut

mengenai pemberdayaan melalui industri rumahan.

1.4.1.3. Hasil penelitian diharapkan memperkaya pengetahuan ilmu
pendidikan khususnya pendidikan luar sekolah yang fokus

dengan pemberdayaan perempuan.
1.4.2. Manfaat Praktis

1.4.2.1. Dapat mengembangkan pola pikir mahasiswa dalam

menerapkan keilmuan yang diperoleh bagi masyarakat.

1.4.2.2. Dapat dijadikan bahan acuan dan evaluasi bagi pemerintah
Kabupaten Kendal pada khususnya dalam upaya

pengembangan pemberdayaan yang bisa diaplikasikan.

1.5 Penegasan Istilah

Penegasan istilah dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk
membatasi ruang lingkup pembahasan agar terfokus pada pokok
permasalahan. Supaya tidak terjadi salah penafsiran terhadap judul skripsi ini,

perlu kiranya penulis memberikan penegasan istilah sebagai berikut:
1.5.1. Pemberdayaan Perempuan

Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat

termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan.
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Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan
atau hasil yang ingin di capai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki
kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya (Suharto, 2005: 39).

Pemberdayaan perempuan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah memberikan pelatihan kepada perempuan janda untuk
memanfaatkan hasil alam berupa talas untuk menjadi olahan makanan
yang memliki nilai jual lebih tinggi dalam menaikan tingkat ekonomi
perempuan khususnya perempuan di dusun Tlangu desa Sukorejo

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal.
Industri Rumahan (Home Industry)

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan
mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi
yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Usaha
perakitan atau assembling dan juga reparasi adalah bagian dari
industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga dalam
bentuk jasa sedangkan industri rumahan merupakan suatu bentuk
usaha yang murah, sederhana dalam pengelolaan dan

pengorganisasiannya.
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Home industry adalah rumah usaha produk barang atau juga
perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis
kegiatan ekonomi ini dipusatkan dirumah. Pengertian usaha kecil
secara jelas dicantumkan dalam UU No.9 Tahun 1995 yang
menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih
paling banyak Rp200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha) dengan hasil penjualan tahunan paling banyak

Rp1.000.000.000.

Jadi, industri rumahan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah industri yang memiliki modal kecil, dimiliki secara pribadi,
menggunakan tenaga tenaga dan peralatan sederhana. Usaha ini
merupakan pekerjaan rumahan yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah
tangga dalam memproses atau memproduksi ceriping talas di dusun

Tlangu desa Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah sebuah proses dimana orang menjadi cukup kuat
untuk,berpatisipasi dalam berbagai pengontrolan atas dan mempengaruhi
terhadap kejadian kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi
kehidupan, pemberdayan juga dapat diartikan sebagai suatu proses menuju
berdaya atau proses pemberian daya (kekuatan atau kemampuan) kepada
pihak yang belum berdaya. Sejalan dengan ini pemberdayaan diartikan
sebagai upaya peningkatan kemampuan masyarakat (miskin, marjinal,
terpinggirkan) untuk menyampaikan pendapat atau kebutuhan, pilihannya,
berpatisipasi, dan bernegosasi, untuk mengelola kelembagaan masyarakatnya
secara bertanggung jawab demi memperbaiki kehidupanya.

Menurut Edi Suharto, (2008: 46) secara konseptual pemberdayaan
dapat diartikan bahwa membahas bagaimana individu, kelompok, ataupun
komunitas berusaha mengontrol kehidupan dan mengusahakan untuk
membentuk masa depannya sendiri sesuai mereka. Pada intinya mendorong
individu utnuk memiliki kesadaran dan kekuatan penuh atas kehidupan
mereka sendiri. Pendekatan utama dalam kesempatan pemberdayaan adalah
bahwa masyarakat tidak dijadikan objek dari pembangunan, tetapi merupakan

subyek dari upaya pembangunanya sendiri.

13
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Pemberian peluang kepada masyarakat untuk memutuskan apa yang

mereka inginkan sesuai kemauan, pengetahuan dan kemampuannya sendiri.

Upaya pemberdayaan dapat dilakukan melalui:

2.1.1.

2.1.2.

Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang. Dengan titik tolak bahwa setiap manusi dan
masyarakat pada dasarnya memiliki potensi yang dikembangkannya.
Jadi, pemberdayaan itu adalah merupakan upaya untuk membangun
dan mengembangkan potensi tersebut dengan cara mendorong,
memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimilikinya.

Memperkuat potensi atau daya masyarakat untuk memperkuat
potensi atau daya masyarakat itu diperlukan langkah-langkah positif
yang nyata, dalam wujud penyedian berbagai input yang dibutuhkan
dan pembukaan akses pada berbagai peluang yang dapat membuat
masyarakat semakin berdaya. Dalam konteks ini, upaya yang amat
penting dilakukan adalah peningkatan taraf pendidikan dan derajat
kesehatan serta akses sumber-sumber kemajuan ekonomi, minsalnya

modal, teknologi, informasi, lapangan kerja dan pasar.
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2.1.3. Memberdayakan juga berarti melindungi, dalam proses
pemberdayaan harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah,
karena kurang berdaya dalam menghadapi yang kuat. Oleh karena
itu dalam konsep pemberdayaan masyarakat, perlindungan dan
keberpihakan kepada yang lemah harus dilihat sebagai upaya
pencegahan terjadinya persaingan yang tidak sehat atau tidak
seimbang.

Lebih lanjut dikatakan bahwa pemberdayaan harus ditujukan pada
kelompok atau lapisan masyarakat yang tertinggal.Sementara itu Vindyandika
(2004:36) menjelaskan bahwa konsep pemberdayaan dapat dipandang sebagai
bagian atau sejiwa sedarah dengan aliran yang muncul pada paruh abad ke-20
yang lebih dikenal sebagai aliran postmodernisme. Aliran ini menitikberatkan
pada sikap dan pendapat yang berorientasi pada jargon antisistem,
antistruktur, dan antideterminisme yang diaplikasikan pada dunia kekuasaan.
Pemahaman konsep pemberdayaan oleh masing-masing individu secara
selektif dan kritis dirasa penting, karena konsep ini mempunyai akar historis
dari perkembangan alam pikiran masyarakat dan kebudayaan barat.

Berdasarkan beberapa pengertian pemberdayaan yang dikemukakan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya pemberdayaan adalah
suatu proses dan upaya untuk memperoleh atau memberikan daya, kekuatan,
atau kemampuan kepada individu masyarakat lemah agar dapat

mengidentifikasi, menganalisis, menetapkan kebutuhan dan potensi serta
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masalah yang dihadapi dan sekaligus memilih alternatif pemecahnya dengan
mengoptimalkan sumber daya dan potensi yang dimiliki secara mandiri.
Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses,
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan
atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat termasuk individu-
individu yang mengalami masalah kemiskinan, sebagai tujuan maka
pemberdayaan menunjukkan pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh
sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan
atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti memiliki
kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian. berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.

Pemberdayaan Perempuan

Pemberdayaan perempuan terdiri dari kata pemberdayaan dan
perempuan. Pemberdayaan merupakan hasil terjemahan dari kata
empowerment, sedangkan memberdayakan berasal dari terjemahan kata
empower. Menurut Merriam Webster dalam kamus Inggris Oxford yang
dikutip Mardiyatmo Yatmo Hutomo, kata empower mengandung dua
pengertian, salah satunya adalah to give ability to atau enable yakni
memberikan kemampuan atau keperdayaan. Sudah dijelaskan diatas bahwa

pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk



17

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan.

Dalam kehidupan nyata seringkali perempuan kurang mampu berperan
aktif dalam ekonomi keluarga, sehingga perempuan hanya bekerja sebagai
ibu rumah tangga dan bergantung dengan hasil pendapatan suami. Pekerjaan
perempuan dalam rumah tangga menyebabkan perempuan dianggap sebagai
penerima pasif pembangunan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi
kerja perempuan di Indonesia masih rendah dibanding tingkat partisipasi
kerja laki-laki.

Rendahnya tingkat partisipasi tersebut disebabkan keterbatasan yang
dihadapi oleh perempuan seperti peluang dan kesempatan yang terbatas
dalam mengakses dan mengontrol sumberdaya, keterampilan dan pendidikan
yang rendah, hambatan ideologis perempuan yang terkait rumah tangga serta
kendala tertentu yang dikenal dengan istilah “tripple burden of women”, yaitu
perempuan harus melakukan fungsi reproduksi, produksi dan fungsi sosial
secara bersamaan di masyarakat.

Pemberdayaan perempuan menurut Karis yang dikutip Syafi’i Ma’arif
adalah proses penyadaran dan pembentukan kapasitas (capacity building)
teradap partisipasi yang lebih besar seperti kekuasaan, pengawasan, dan
pengambilan keputusan serta tindakan transformasi yang mengarah pada
perwujudan persamaan derajat yang lebih besar antara perempuan dan laki-

laki.
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Pemberdayaan perempuan artinya upaya menumbuh kembangkan
potensi dan peran perempuan dalam semua dimensi kehidupan.
Pemberdayaan Ekonomi perempuan dalam Islam sendiri telah dicontohkan
oleh Rosulullah SAW, Siti khadijah yang kala itu menjadi saudagar kaya
dengan hasil daganganya. Bahkan Nabi SAW pun sempat menjadi “agen”
yang menjual barang dagangan beliau. Hal ini membuktikan bahwa tidak ada
pengaruh utamaan gender dalam perekonomian, karena setiap makhluk yang
berusaha pasti akan mendapat perubahan.

Riant Nugroho dalam bukunya Gender dan strategi pengarus utamanya
menyatakan tujuan program pemberdayaan perempuan dalam pembangunan
yang antara lain :

1) Meningkatkan kemampuan kaum perempuan untuk melibatkan
diri dalam program pembangunan, sebagai partisipan aktif
(subyek) agar tidak sekedar menjadi objek pembangunan seperti
yang terjadi selama ini.

2) Meningkatkan ~ kemampuan  kaum  perempuan  dalam
kepemimpinan, untuk meningkatkan posisi tawar-menawar dan
keterlibatan dalam setia program pembangunan baik sebagai
perencana, pelaksana, maupun melakukan monitoring dan

evaluasi kegiatan.
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3) Meningkatkan kemampuan kaum perempuan dalam mengelola
usaha skala rumah tangga, industri kecil maupun besar untuk
menunjang peningkatan kebutuhan rumah tangga, maupun
untuk membuka peluang kerja produktif dan mandiri.

4)  Meningkatkan peran dan fungsi organisasi perempuan di tingkat
lokal sebagai wadah pemberdayaan kaum perempuan agar dapat
terlibat secara aktif dalam program pembangunan pada wilayah
tempat tinggalnya.

Dalam bidang ekonomi, pemberdayaan perempuan lebih banyak
ditekankan untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola usahanya,
khususnya dalam hal home industri/industri rumah tangga. Menurut IMF ada
lima langkah penting yang perlu diperhatikan dalam upaya pengembangan
kemampuan berwirausaha bagi perempuan yaitu :

1) Membantu dan mendorong kaum perempuan untuk membangun
dan mengembangkan pengetahuan  serta kompetensi diri
mereka, melalui berbagai program pelatihan.

2) Membantu kaum perempuan dalam strategi usaha dan
pemasaran produk.

3) Memberikan pemahaman terhadap regulasi dan peraturan

pemerintah terkait dengan legalitas dunia usaha.
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4) Mendorong dan membantu kaum perempuan untuk mampu
menggunakan tekhnologi informasi dan komunikasi secara
optimal.

5) Membuat usaha mikro/jaringan usaha mikro perempuan/forum

pelatihan usaha.

2.2.1. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Ibu-ibu
Faktor-faktor pokok yang menyebabkan suatu
industri/perindustrian dapat berkembang dengan baik apabila
dimiliki, antara lain:
2.2.1.1. Faktor Penunjang/Pendukung
(1) kebudayaan masyarakat sebelum membangun dan
menjalankan kegiatan industri sebaiknya patut dipelajari
mengenai adat-istiadat, norma, nilai, kebiasaan dan lain
sebagainya yang berlaku di lingkungan sekitar. Tidak
sensitif terhadap kehidupan masyarakat sekitar yang mampu
menimbulkan konfik dengan penduduk sekitar.
(2) Teknologi dengan berkembangnya teknologi dari waktu ke
waktu akan dapat membantu industri untuk dapat
memproduksi barang-barang yang lebih berinovasi dan

bervariasi.
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(3) Pemerintah adalah bagian yang cukup penting dalam
perkembangan suatu industri karena segala peraturan dan
kebijakan perindustrian ditetapkan dan dilaksanakan oleh
pemerintah beserta aparat-aparatnya.

(4) Dukungan masyarakat, semangat ibu-ibu untuk mau
meningkatkan kesejahteraannya dan membantu dalam hal
perindustrian rumahan.

(5) Kondisi alam yang baik serta iklim yang bersahabat akan
membantu kelancaran dalam industri rumahan ini.

(6) Kondisi perekonomian masyarakat yang baik dan tinggi
akan meningkatkan daya beli masyarakat untuk membeli
produk industri.

Seperti uraian diatas bahwa usaha industri rumahan
ceriping talas dusun Tlangu ini didirikan oleh Ibu Juminten
karena keinginannya yang sangat besar untuk membuat Talas
menjadi produk yang memiliki nilai jual lebih tinggi dan untuk
menaikan kesejahteraan ekonomi nya dan ibu-ibu berstatus
janda di sekitarnya.

Ini yang membuat usaha ceriping talang ini semakin maju
dan berkembang sehingga peminat atau konsumennya pun

semakin banyak.
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2.2.1.2. Faktor Penghambat
Faktor-faktor yang menghambat perkembangan industri
merupakan kebalikan dari kondisi faktor-faktor di atas. Hanya
saja nilainya yang lebih negatif:
(1) Permodalan yang kurang
(2) Kurangnya sdm yang mau melakukan kegiatan ini
(3) Hasil produksi yang tidak menentu
(4) Pemasaran yang kurang baik

(5) Daya beli masyarakat yang rendah

2.3 Industri Rumahan (Home Industry)
Home berarti rumah, tempat tinggal, atapun kampung halaman.
Sedangkan industry adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan
mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai
tambah untuk mendapatkan keuntungan. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) industri mempunyai dua pengertian yaitu:
1) Pengertian secara luas: industri mencakup semua usaha dan kegiatan
di bidang ekonomi bersifat produktik.

2) Pengertian secara sempit: industri hanyalah mencakup industry
pengolahan yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah suatu barang dasar mekanis, kimia, atau dengan tangan

sehingga sehingga menjadi barang setengah jadi dan atau barang
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jadi, kemudian barang yang kurang nilainya menjadi barang yang
lebih nilainya dan sifatnya lebih kepada pemakaian akhir.

Home Industry atau industri rumahan adalah usaha atau kegiatan untuk
memproses dan mengolah suatu barang kebutuhan rumah tangga. Singkatnya
home industry adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil.
Dikatakan perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan
dirumah.

Badan Pusat Statistik (BPS) membedakan skala industri menjadi empat
lapisan berdasarkan jumlah tenaga kerja perunit usaha yaitu:

1) Industri besar, berpekerja 100 orang atau lebih

2) Industri sedang, berpekerja antara 20 sampai dengan 99 orang
3) Industri kecil atau rumah tangga, berpekerja kurang dari 5 orang

Dalam meningkatkan pendapatan keluarga, industri kecil memiliki
peran yang strategis mengingat berbagai potensi yang dimilikinya. Potensi
tersebut antara lain mencakup jumlah dan penyebaranya, penyerapan tenaga
kerja, penggunaan bahan baku lokal, keberadaanya di semua sektor ekonomi,
dan ketahananya terhadap krisis. Kondisi industri kecil yang ada di indonesia
saat ini terdapat sebanyak 42 juta usaha mikro atau kecil yang sebanyak itu,
tentu saja memberikan dampak bagi product domestic bruto (PDB) yang
tidak sedikit bagi daerah dan pusat serta penyerapan tenaga kerja yang besar
karena sektor industri kecil didominasi home industry.

Industri rumahan adalah penanganan atau penyelenggaraan proses

pembuatan produksi dengan mengerahkan orang, alat yang diatur secara rapi
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melalui kerjasama. Oleh karena itu, berhasil atau tidaknya suatu usaha
tergantung pada cara pengelolaannya.

Usaha industri rumahan perlu dikelola dengan baik dengan tujuan agar
dapat mencapai keteraturan, kelancaran dan kelangsungan usaha serta agar
dapat orang bekerja secara efisien sehingga dapat mencapai efisiensi. Supaya
usaha industri rumahan dapat berjalan lancar maka perlu mengatur
kegiatannya dengan rapi. Pengaturan yang rapi merupakan unsur-unsur yang
berkaitan dalam penyelenggaraan aktifitas usaha industri rumahan.

Bidang-bidang wusaha yang dilakukan mencakup beberapa hal
diantaranya pengelolaan keuangan, pengelolaan alat dan bahan, pengelolaan
tenaga kerja, pengelolaan produksi, pengelolaan administrasi dan pemasaran.

Home Industri yang pada umumnya berawal dari usaha keluarga yang
turun menurun dan pada akhirnya meluas ini secara otomatis dapat
bermanfaat menjadi mata pencaharian penduduk kampung di
sekitarnya.Kegiatan ekonomi ini biasanya tidak begitu menyita waktu,
sehingga memungkinkan pelaku usaha membagi waktunya untuk keluarga
dan pekerjaan tetap.

Kriteria lainnya dalam UU No 9 Tahun 1995 adalah: milik WNI, berdiri
sendiri, berafiliasi langsung atau tidak langsung dengan usaha menengah atau
besar dan berbentuk badan usaha perorangan, baik berbadan hukum maupun
tidak. Home Industry juga dapat berarti industri rumahan, karena termasuk

dalam kategori usaha kecil yang dikelola keluarga.
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Berdasarkan journal internasional of business and economic in
Indonesia vol 1 no 1 oleh Noer Sutrisno yaitu :

“By law every business in various economic sectors within the
meaning of the Law N0.9/1995 can be categorized as small businesses
throughout his turnover of less than Rp. 1 billion, have assets of less
than Rp. 200 million excluding land and buildings and not
subsidiaries of large corporations. Coverage is broad and wide
indeed cause the focus of development is often not effective, because
the character and orientation of a business that is run by a business
owner, if used as the basis for financing the provision of expert
processing, small businesses in terms of Law no. 9 / 1995 can be
divided into three groups: 1. Group of micro-businesses with a
turnover of less than Rp. About 50 million represents 97% of the total
business population small.2. small-business group with turnover of
between Rp. 50 million - Rp. 500 million in a relatively small number
of only about 2% of total small business population, 3. small and
medium business group may be what we call micro-businesses that

’

have turnover of ants.’

“Secara legal setiap usaha yang ada di berbagai sektor ekonomi
menurut pengertian UU N0.9/1995 dapat dikategorikan sebagai usaha
kecil sepanjang omset nya berada di bawah Rp. 1 miliar, memiliki aset
kurang dari Rp.200 juta di luar tanah dan bangunan dan bukan
merupakan anak perusahaan dari usaha besar. Cakupan yang luas dan
melebar memang menyebabkan fokus pengembangan sering tidak
efektif, karena karakter dan orientasi bisnis yang dijalankan oleh para
pemilik usaha, jika digunakan basis penyediaan pembiayaan sebagai
pengolah pakar maka usaha kecil dalam pengertian UU No. 9/1995
dapat dibedakan menjadi tiga kelompok: 1. Kelompok usaha mikro

dengan omset dibawah Rp.50juta yang diperkirakan merupakan 97%
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dari seluruh populasi usaha kecil.2. Kelompok usaha kecil dengan
omset antara Rp. 50 juta — Rp. 500 juta yang jumlahnya relatif kecil
hanya sekitar 2% dari seluruh populasi usaha kecil,3.  Kelompok
usaha kecil menengah mungkin dapat Kita sebut usaha mikro yang
memiliki omset antara Rp. 500 juta — Rp. 1 miliar dan relatif sangat
kecil jumlahnya yaitu kurang dari 1 % atau tepatnya sekitar 0,5%
saja.”

Menurut pengertian tersebut, yang dimaksud usaha industri
kecil adalah penanganan atau penyelenggaraan proses pembuatan
produksi dengan mengerahkan orang, alat yang diatur secara rapi
melalui kerjasama. Oleh karena itu, berhasil atau tidaknya suatu
usaha tergantung pada cara pengelolaannya.

2.3.1. Karakteristik Industri Rumahan (Home Industry)
Ciri-ciri home industry / industri rumahan meliputi beberapa
karekteristik antara lain:
1) Dikelola oleh pemiliknya
2) Usaha dilakukan dirumah
3) Produksi dan pemasaran dilakukan dirumah pemilik usaha
4) Modal terbatas
5) Jumlah tenaga kerja terbatas
6) Berbasis keluarga atau rumah tangga
7) Lemah dalam pembukuan

8) Sangat diperlukan manajemen pemilik
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2.3.2. Jenis-jenis Industri Rumahan (Home Industry)

Secara umum usaha kecil bergerak dalam dua bidang, yaitu

bidang perindustrian dan bidang perdagangan barang dan jasa.

Adapun bidang/jenis usaha yang terbuka bagi usaha kecil dibidang

industri dan perdagangan adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Industri makanan dan minuman olahan yang melakukan
pengawetan dengan proses penggaraman, pemanisan,
pengasapan, pengeringan, perebusan, penggorengan dan
fermentasi dengan cara-cara tradisional.

Industri penyempurnaan barang dari serat alam maupun serat
buatan menjadi benang bermotif/celup dan diikat dengan
menggunakan alat yang digunakan oleh tangan.

Industri tekstil meliputi pertenunan, perajutan, pembatikan,
dan pembordiran atau alat yang digerakan tangan.

Pengolahan hasil hutan dan kebun golongan non pangan
Industri perkakas tangan untuk pertanian yang diperlukan
untuk persiapan lahan, proses produksi, pemanenan, pasca
panen dan pengolahan, kecuali cangkul dan sekop.

Industri barang dari tanah liat, baik yang diglasir maupun yang
tidak diglasir untuk keperluan rumah tangga.

Industri jasa pemeliharaan dan perbaikan yang meliputi
otomotif, elektronik dan peralatan rumah tangga yang

dikerjakan secara manual atau semi otomatis.
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8) Industri kerajinan yang memiliki kekayaan khasanah budaya
daerah, nilai seni yang menggunakan bahan baku alamiah
maupun imitasi.

2.3.3. Kelemahan-kelemahan Industri Rumahan (Home Industry)

Ciri-ciri industri kecil menurut beberapa ahli sama dengan
sector informal. Ciri-ciri industri kecil adalah pendidikan formal
yang rendah, modal usaha kecil, upah rendah dan kegiatam dalam
skala kecil. Dengan melihat cirri-ciri diatas merupakan bukti bahwa
industri kecil harus memperoleh pembimbingan-pembimbingan
demi meningkatkan produktifitas dan kualitas sehingga mampu
bersaing dengan industri besar. Berikut ini uraian tentang
kelemahan industry kecil yang sering ditemui dalam masyarakat,
diantaranya:

1) Rendahnya pendidikan pada pengusaha akan mempengaruhi
kualitas, sebab sumber daya manusia (SDM) dalam industri
kecil memiliki dasar yang kuat, maka SDM sangat perlu
dibenahi terlebih dahulu, baru kemudian membenahi factor
yang lain seperti modal dan lokasi usaha.

2) Keterbatasan modal usaha merupakan suatu masalah yang
sering dihadapi oleh para pengusaha kecil, masalah
permodalan telah menjadi suatu dilema yang berkepanjangan.

Keterbatasan akses bagi industri kecil pada dasarnya dapat



3)

4)

5)

6)

7)
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dikatakan sebagai iklim diskriminatif yang bersumber dari
sektor swasta.

Penggunaan teknologi berkaitan erat dengan tinggi rendahnya
tingkat produktifitas usaha. Karakteristik yang dimiliki oleh
industri kecil dalam bidang teknologi pada umumnya masih
sederhana dan tradisional, sehingga berakibat pada tingkat
produktifitas yang rendah oleh industri kecil dan kualitasnya
kurang dapat memnubhi selera pasar terutama pasar ekspor.
Umumnya pengelola industri kecil merasa tidak memerlukan
ataupun tidak pernah melakukan study kelayakan, penelitian
pasar, analisa perputaran uang tunai/kas, serta berbagai
penelitian yang perlu dalam suatu aktivitas bisnis.

Tidak memiliki perencanaan jangka panjang, system akuntasi
yang memadai, anggaran kebutuhan, modal, struktur
organisasi dan pendelegasian wewenang, serta alat-alat
manajerial  lainnya (perencanaan, pelaksanaan serta
pengendalian usaha) yang umumnya diperlukan oleh suatu
perusahaan bisnis.

Kekurangan informasi bisnis hanya mengacu pada instusi dan
ambisi pengelola, lemah dalam promosi.

Kurangnya petunjung pelaksanaan teknis oprasional kegiatan

dan pengawasan mutu hasil kerja dan produk, serta sering
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tidak konsisten dengan ketentuan orded/pesanan yang
mengakibatkan klaim atau yang ditolak.

8) Pembagian kerja tidak proporsional, sering terjadi pengelola
memiliki pekerjaan yang melimpah atau karyawan yang
bekerja diluar batas jam kerja standar.

9) Persediaan yang terlalu banyak, khususnya jenis barang-
barang yang salah (kurang laku).

10) Perkembangan usaha tergantung pada pengusaha yang setiap

waktu dapat berhalangan karena sakit atau meninggal.

2.4 Kerangka Berpikir

Masyarakat di desa Sukorejo sebagian besar bekerja di sektor pertanian.
Namun sebagian besar hasil panen akan langsung dijual dalam bentuk apa
adanya. Dalam kasus ini memberikan ide kepada Ibu Juminten untuk
mengolah salah satu hasil panen khususnya Talas untuk menjadi olahan
pangan yang memiliki nilai jual lebih tinggi, serta untuk menaikan kualitas
kesejahteraan keluarganya yang memang berstatus janda dan masih memiliki
tanggung jawab untuk membesarkan seorang anak.

Ibu Juminten mengajak ibu-ibu yang bestatus janda lain untuk belajar
memproduksi ceriping dari talas tersebut. Keterlibatan ibu-iu lain
berpengaruh terhadap faktor pendukung dan penghambat dalam

mengembangkan industri rumahan tersebut.
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Kerangka berfikir Pemberdayaan Ibu-ibu Berstatus Janda melalui

Industri Rumahan Ceriping Talas Di

Dusun Tlangu Desa Sukorejo

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal dapat digambarkan dalam bagan

sebagai berikut:

Pemberdayaan lbu-ibu

y

Industri Rumahan

A

PROSES

Faktor Penghambat

Perencanaan,

Faktor Pendukung

Pelaksanaan,
Evaluasi

A

Hasil / Dampak Industri Rumahan Ceriping Talas

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir




BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan perempuan janda melalui industri rumahan
ceriping talas di Dusun Tlangu Desa Sukorejo Kabupaten Kendal berdasarkan
dua rumusan masalah yang dikaji sebagai berikut:

5.1.1. Pemberdayaan perempuan janda yang merupakan salah satu jalan
keluar dari permasalah ekonomi dan kebutuhan perempuan yang
berstatus janda. Ada tiga tahapan proses pemberdayaan ini, yaitu:
Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. Tahap perencanaan
digunakan untuk melakukan penyuluhan dan ajakan kepada
perempuan lainnya untuk bekerjasama melakukan kegiatan industri
rumahan ceriping talas, proses pelaksanaan dilakukan pelatihan dan
pengamatan terhadap proses produksi ceriping talas yang berlangsung
dari mulai pemilihan bahan baku, pengupasan talas, pembersihan,
proses memasak, pemberian bumbu serta pengemasan dan pemasran.
Yang terakhir adalah tahap evaluasi yang dilakukan agar seluruh
proses produksi ceriping talas terkontrol dalam perkembangan setelah

adanya pelatihan perencanaan dan pembinaan pelaksanaan.
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5.1.2. Faktor penghambat dan pendukung terhadap pemberdayaan
perempuan janda melalui industri rumahan ceriping talas ini adalah
dari internal dan eksternal. Faktor penghambatnya sendiri datang dari
luar industri rumahan ceriping talas itu sendiri yang berupa
pemenuhan bahan baku yang terhambat karena adanya gagal panen
dari petani atau kondisi bahan baku yang kurang bagus sehingga
menjadikan kendala untuk proses produksi ceriping talas. Faktor-
faktor yang dapat mendukung, yaitu meliputi faktor internal
diantaranya kemampuan pada diri seseorang untuk maju, etos kerja
yang tinggi, manajemen yang baik, serta keberanian untuk berinovasi
dan untuk faktor eksternalnya adalah meningkatnya jumlah
permintaan barang berupa ceriping talas yang membuat usaha industri

rumahan ceriping talas semakin berkembang dan semakin maju.

5.2 Saran
Berkenaan dengan beberapa simpulan penelitian seperti yang telah
diuraikan di atas, berikut ini peneliti sampaikan beberapa saran.
5.1.1 Penambahan tempat atau area untuk proses produksi ceriping talas
supaya bisa mendapatkan hasil produksi yang lebih banyak lagi agar

dapat memenuhi permintaan pasar yang lebih besar lagi.



5.1.2

5.1.3
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Industri ceriping talas Ibu Juminten Dusun Tlangu harus lebih berani
berinovasi dalam menciptakan ceriping talas dengan berbagai
macam rasa sehingga memberikan banyak pilihan ceriping talas bagi
konsumen.

Pihak pengelola ceriping talas Dusun Tlangu diharapkan dapat
memberikan pelatihan membuat ceriping talas kepada perempuan
janda di daerah-daerah lain sehingga dapat membantu perempuan

janda daerah tersebut dalam peningkatan perekonomian.
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